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Abstract: In general, the purpose of this study is to describe the ability of Class VIII students 

of SMP Negeri 1 Balusu in Barru Regency to write news texts, as a whole outlined as follows: 

1) describe the skills of writing news texts about plans to develop a strategy for mentoring 

VIII students of SMP Negeri 1 Balusu, Barru Regency; 2) describe news text writing skills 

from the aspect of content through the listening strategy of the eighth grade students of SMP 

Negeri 1 Balusu, Barru Regency; 3) describe the skills of writing news texts through aspects 

of language use through listening strategies to the eighth grade students of SMP Negeri 1 

Balusu, Barru Regency. The determined sample was 20 students of SMP Negeri 1 Balusu, 

Barru Regency. Sampling in this study is a random sampling technique. Data collection 

techniques in this study are test techniques. Data collected in this study were then analyzed 

using quantitative descriptive statistical techniques.The results showed how to train students 

to write text in Class VIII of SMP Negeri 1 Balusu, Barru Regency categorized as not trained. 

64.18 that depends on the category of lack of competence, content 69.1 with the category of 

less competent, and on aspects of language use 60 with the category of less skilled. This is 

illustrated by the work of students. 
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Abstrak: Secara umum tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru dalam menulis teks berita, sedangkan secara 

khusus diuraikan sebagai berikut: 1) mendeskripsikan keterampilan menulis teks berita dari 

aspek struktur melalui strategi listening team siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru; 2)mendeskripsikan keterampilan menulis teks berita dari aspek isi melalui 

strategi listening team siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru; 3) 

mendeskripsikan keterampilan menulis teks berita melalui aspek penggunaan bahasa melalui 

strategi listening team siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. Adapun 

sampel yang ditetapkan sebanyak 20 siswa SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. 

Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik sampel acak (random sampling). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes.Data yang terkumpul dalam 

penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru dikategorikan tidak terampil. Hal ini tergambar dengan 

jelas pada pemerolehan nilai rata-rata siswa dalam menulis berita pada perolehan aspek 

struktur yaitu 64,1 yang berada pada kategori kurang terampil, isi yaitu 69,1 dengan kategori 

kurang terampil, dan pada aspek penggunaan bahasa yaitu 60 dengan kategori kurang 

terampil. Hal tersebut tergambar dengan pekerjaan siswa.  

Kata Kunci: Keterampilan, Menulis, Teks berita, Strategi Listening Team  
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PENDAHULUAN 

Menulis teks berita penting bagi 

siswa yang bertujuan untuk menarik minat 

dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia.siswa 

diharapkan terampil dalam menuangkan 

ide atau gagasannya ke dalam tulisan 

dalam hal ini siswa diminta menulis teks 

berita. keterampilan menulis berita sangat 

menarik, berita berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari yang bersifat fakta. 

Berita mengandung sebuah informasi 

tentang suatu peristiwa, kejadian, 

fenomena alam dan lain sebagainya, serta 

memiliki tujuan untuk memberikan 

informasi berita kepada pendengar dan 

pembacanya dengan berita kita dapat 

mengungkapkannya menggunakan 

bahasa.Menulis merupakan sebuah proses 

kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tulisan untuk tujuan, 

misalnya memberi tahu, meyakinkan, 

menghibur (Nurjamal, 2011:69) 

Saleh dan Sultan (2003) 

mengemukakan bahwa keterampilan 

menulis merupakan kompetensi berbahasa 

yang paling sulit dikuasai. Permasalahan-

permasalahan yang seringkali 

menghambat keterampilan menulis, 

termasuk dalam menulis karya ilmiah 

kesukaran mengembangkan ide, jalan 

pikiran yang tidak runtut/tidak menentu, 

dan pengorganisasian yang logis dan 

sistematis. 

Djumungin (2019) keterampilan 

menulis tidak datang secara otomatis, 

melainkan harus melalui latihan yang 

banyak dan teratur. Menulis tidak dapat 

dipelajari tanpa latihan dengan sungguh-

sungguh. Tanpa kemampuan menulis, 

peserta didik tidak mampu 

mengungkapkan ide, gagasan, dan 

pendapatnya dalam bentuk lambang 

bahasa yang dapat dinikmati oleh orang 

lain. Oleh karena itu, tulisan kita, ditata 

dengan baik agar dapat dipahami dengan 

baik. Peserta didik di sekolah harus 

dibina, dibekali, dan ditempa kemampuan 

menulis, sehingga mereka mampu 

menuangkan ide, pikiran, perasaan, dan 

gagasan dalam berbagai teks. 

Peneliti mencoba untuk 

pembelajaran keterampilan menulis yakni 

strategi listening teams, Menurut Aryani 

(2008) Pengertian operasional dari 

listening team adalah suatu usaha untuk 

memperoleh pemahaman akan hakikat 

dari suatu konsep atau prinsip atau 

keterampilan tertentu melalui proses 

kegiatan atau latihan yang melibatkan 

indera pendengaran. Penggunaan listening 

team dalam pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pengoptimalan indera 

pendengaran siswa (di samping indera 



 

 

 

lainnya), diharapkan secara tepat dapat 

mendorong siswa agar tetap fokus dan 

siap siaga selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Materi menulis teks berita 

dipelajari dalam mata pelajaran  bahasa 

Indonesia di sekolah menengah pertama 

(SMP). Berita selalu menjadi 

bahanperbincangan orang lain setiap hari. 

Dengan adanya berita akan menambah 

pengetahuan dan wawasan seseorang 

mengenai kejadian atau peristiwa tertentu. 

Siswa SMP kelas VIII diharapkan dapat 

menulis teks berita dengan baik dan 

benar. 

Romili (2012: 10-11), Dalam 

kegiatan menulis teks berita, siswa perlu 

mengetahui aspek terpenting penyusun 

dari teks berita, yaitu: (1) peristiwa apa 

yang terjadi; (2) dimana peristiwa itu 

terjadi; (3) kapan peristiwa itu terjadi; (4) 

siapa yang terlibat; (5) mengapa peristiwa 

itu terjadi; dan (6) bagaimana peristiwa 

itu terjadi. Keuntungan memiliki 

keterampilan menulis berita bagi siswa 

yaitu, memperluas pengetahuan, 

memperoleh informasi secara faktual 

mengenai suatu kejadian, dapat 

menuangkan gagasan, serta ide-ide yang 

dimiliki, dan mengetahui suatu peristiwa 

secara runtut.Oleh karena itu, siswa perlu 

memiliki keterampilan dalam menulis 

teks berita. 

Penelitian tentang keterampilan 

menulis teks berita siswa telah banyak 

digunakan oleh peneliti seblumnya, baik 

dalam menulis teks kebahasaan maupun 

nonkebahasaan.Adapun penelitian 

terdahulu yang relavan dan 

menyangkutketerampilan menulis berita 

siswa dalam pembelajaran bahasa pernah 

dilakukan oleh Harmita (2015) dengan 

judul penelitian “kemampuan menyimak 

berita Siswa Kelas VIII SMPN 4 

Sungguminasa Kabupaten Gowa’.Adapun 

persamaan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif. Namun, perbedaan dalam 

penelitian ini, yaitu pada penelitian 

dilakukan oleh Harmita meneliti 

mengenai isi dan pilihan kata (diksi) 

sedangkan penelitian yang akan penulis 

laksanakan, yaitu meneliti mengenai isi, 

struktur, dan penggunaan bahasa. 

Peneliti memilih judul penelitian, yaitu  

“Keterampilan Menulis Teks 

Beritamelalui strategi listening 

teamsiswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru” adapun hal 

yang melatarbelakangi mengapa peneliti 

memilih penelitian ini, yaitu peneliti 

ingin melihat dan mengukur 

keterampilan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru dalam 

menulis teks beritamelalui strategi 

listening team dengan memperhatikan 



 

 

 

struktur, isi dan penggunaan bahasa. 

Dari hasil observasi awal dan wawancara 

dengan guru bahasa Indonesia, kendala 

siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru dalam mempelajari 

teks berita adalah siswa kurang 

memahami tentang isi teks berita dan 

juga kesulitan menyusun unsur-unsur 

pokok berita 5W+1H, yaitu apa yang 

terjadi (what), kapan peristiwa itu terjadi 

(when), di mana peristiwa itu terjadi 

(where), siapa yang menjadi bahan berita 

(who), mengapa peristiwa itu terjadi 

(why), dan bagaimana jalan peristiwa itu 

(how). Sehingga mayoritas teks berita 

yang ditulis siswa belum sesuai dengan 

struktur berita karena selama 

pembelajaran berlangsung siswa hanya 

terpaku pada cara membedakan jenis-

jenis berita tanpa mengerti isi dan 

struktur yang seharusnya terkandung 

dalam teks tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh pembelajaran teks berita, penugasan 

tentang teks ini hanya membedakan 

jenis-jenis berita dari contoh-contoh 

berita yang diberikan tanpa ada tugas 

membuat secara langsung teks berita 

dengan memasukkan ketiga struktur 

teks. Oleh karena itu, lewat kendala-

kendala yangdialami oleh siswa dalam 

menulis teks berita di SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru, makapeneliti 

akan melihat dan memperjelas dengan 

cara ilmiah tentang masalah yang 

diperoleh melalui observasi awal. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah rancangan 

penelitian yang menggambarkan variabel 

penelitian dalam bentuk angka-angka atau 

statistik. Metodepenelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

adalahmendeskripsikan keterampilan 

menulis teks berita siswa kea VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. 

Penarikan sampel dalam penelitian 

ini yaitu teknik sampel acak (random 

sampling). Semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

memiliki peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel. Berdasarkan hasil 

undian ditetapkan bahwa yang akan 

menjadi sampel, yaitu siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

Kelas VIII1 yang terdiri dari 30 siswa. 

Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk 

kerja, yaitu menulis teks berita siswa yang 

di dalamnya siswa memunculkan struktur, 

isi teks dan penggunaan bahasa.Teknik 

Analisis Data yaitu data yang terkumpul 

dalam penelitian ini kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik 

deskriptif kuantitatif.Tugas dari data yang 

terkumpul tersebut dianalisis untuk 



 

 

 

menentukan tingkat kemampuan siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru dalam menulis teks 

berita. Pemeriksaan dilakukan oleh dua 

orang yaitu, peneliti, dan guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang tidak 

mengajar di kelas tempat peneliti 

mengambil sampel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Sesuai rumusan masalah,  temuan 

pada penelitian ini adalah data mengenai 

keterampilan menulis berita: 

(1)Bagaimanakah keterampilan menulis 

teks berita dari aspek struktur melalui 

strategi listening team siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru, 

(2) Bagaimanakah keterampilan menulis 

teks berita dari aspek isi melalui strategi 

listening team siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru, (3) 

Bagaimanakah keterampilan menulis teks 

berita melalui aspek penggunaan bahasa 

melalui strategi listening team siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten 

Barru. 

Tabel 4.1 Frekuensi Keterampilan 

Menulis Struktur Teks Berita Melalui 

Strategi Listening Team Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

Nilai Frekuensi Perse

ntase 

25 2 7% 

50 12 40% 

62,5 2 7% 

75 10 33% 

87,5 1 3% 

100 3 10% 

Total 30 100

% 

Berdasarkan tabel 4.1, nilai siswa 

pada aspek struktur yang diperoleh 

terlihat bahwa dari 30 jumlah siswa 

sampel, nilai 25 dengan frekuensi 2 orang 

dan persentase 7%. Nilai 50 dengan 

frekuensi 12 orang dan persentase 40%. 

Nilai 62,5 dengan frekuensi 2 dan 

persentase 7%. Nilai 75 dengan frekuensi 

10 dan persentase 33%. Nilai 87,5 dengan 

frekuensi 1 orang dan persentase 3%. 

Sedangkan yang mendapatkan nila 100 

dengan frekuensi 3 orang dan persentase 

10%. 

Tabel 4.2 Klasifikasi Keterampilan 

Menulis Struktur Teks Berita Melalui 

Strategi Listening TeamSiswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

Nilai 

rata-

rata 

Interval 

skor 

Katego

ri 
F 

Pers

enta

se 

(%) 

 

 

64,1 

85-100 

Sangat 

Teramp

il 

4 14% 

75 – 84 
Teramp

il 
10 33% 

55 – 74 

Kurang 

Teramp

il 

2 7% 

25 – 54 

Tidak 

Teramp

il 

14 46% 

Jumlah 30 
100

% 
 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diperoleh hasil keterampilan 



 

 

 

menulis teks berita melalui strategi 

Listening team peserta didik Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. 

Pada aspek struktur dengan kategori tidak 

terampil sebanyak 14 orang 

(46%),kategori kurang terampil sebanyak 

2 orang (7%), kategori terampil sebanyak 

10 orang (33%), dan peserta didik yang 

masuk dalam kategori sangat terampil 

sebanyak 4 orang (14%). Secara umum 

nilai rata-ratanya 64,1 dan termasuk 

dalam kategori kurang terampil. 

Tabel 4.3 Frekuensi Keterampilan 

Menulis Isi Teks Berita Melalui Strategi 

Listening Team Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

Nilai Frekuensi Persentase 

25 3 10% 

50 7 24% 

62,5 1 3% 

75 12 40% 

87,5 1 3% 

100 6 20% 

Total 30 100% 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai siswa 

pada aspek isi yang diperoleh terlihat 

bahwa dari 30 jumlah siswa sampel, nilai 

25 dengan frekuensi 3 orang dan 

persentase 10%. Nilai 50 dengan 

frekuensi 7 orang dan persentase 24%. 

Nilai 62,5 dengan frekuensi 1 dan 

persentase 3%. Nilai 75 dengan frekuensi 

12 dan persentase 40%. Nilai 87,5 dengan 

frekuensi 1 dan persentase 3%. dan nilai 

100 dengan frekuensi 6 dan persentasi 

20%.  

Tabel 4.4 Klasifikasi Keterampilan 

Menulis Isi Teks Berita Melalui Strategi 

Listening Team Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

Interval 

Skor 
Kategori 

F Persentase 

(%) 

Nilai 

rata-

rata 

85 – 100 Sangat 

Terampil 

7 24%  

 

 

 

69,1 

75 – 84 Terampil 12 40% 

55 – 74 Kurang 

Terampil 

1 3% 

25 – 54  Tidak 

Terampil 

10 33% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diperoleh hasil keterampilan 

menulis teks berita melalui strategi 

Listening team peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. 

Pada aspek isi dengan kategori tidak 

terampil sebanyak 10 orang (33%), pada 

kategori kurang terampil sebanyak 1 

orang (3%), kategori terampil sebanyak 

12 orang (40%), dan kategori sangat 

terampil sebanyak 7 orang (24%). Secara 

umum nilai rata-ratanya 69,1 dan 

termasuk dalam kategori kurang terampil. 

Tabel 4.5 Frekuensi Keterampilan 

Menggunakan Bahasa dalam MenulisTeks 

Berita melalui strategi listening team 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru 
Nilai Frekuensi Persentase 

25 
4 14% 

50 
12 40% 

62,5 1 3% 

75 10 33% 



 

 

 

87,5 1 3% 

100 
2 7% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai siswa 

pada aspek isi yang diperoleh terlihat 

bahwa dari 30 jumlah siswa sampel, nilai 

25 dengan frekuensi 4 orang dan 

persentase 14%. Nilai 50 dengan 

frekuensi 12 orang dan persentase 40%. 

Nilai 62,5 dengan frekuensi 1 orang dan 

persentase 3%. Nilai 75 dengan frekuensi 

10orang dan persentase 33%. Nilai 87,5 

dengan frekuensi 1 orang dan persentase 

3%. dan yang mendapatkan nilai 100 

dengan frekuensi 2 orang dan persentase 

7%. 

Tabel 4.6 Klasifikasi Keterampilan 

Menggunakan Bahasa dalam Menulis 

TeksBerita Melalui Strategi Listening 

Team Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru 

 

Interval 

Skor 
Kategori F 

Persentas

e (%) 

Nilai 

rata-

rata 

85 – 100 Sangat 

Terampil 

3 10%  

 

 

 

 

 

60 

75 – 84 Terampil 10 33% 

55 – 74 Kurang 

Terampil 

1 3% 

25 – 54  Tidak 

Terampil 

16 54% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diperoleh hasil keterampilan 

menulis teks berita melalui strategi 

Listening team peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru. 

Pada aspek penggunaan bahasa dengan 

kategori tidak terampil sebanyak 16 orang 

(54%),kategori kurang terampil sebanyak 

1 orang (3%), kategori terampil sebanyak 

10 orang (33%), dan peserta didik yang 

masuk dalam kategori sangat terampil 

sebanyak 3 orang (10%). Secara umum 

nilai rata-rata 60 termasuk dalam kategori 

kurang terampil. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru dalam menulis 

teks berita melalui strategi listening team 

tergolong kurang terampil, dilihat dari 

rata-rata setiap aspeknya.Sebagian besar 

siswa belum mampu menulis teks berita 

dengan baik.Siswa belum mampu 

mengungkapkan ide, gagasan untuk 

menuliskan berita agar orang lain 

mengetahuinya. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Chaer (2010:11) 

yang menyatakan bahwa berita memuat 

informasi atau pesan yang dikonsumsi 

oleh publik, dan berita menjadi bagian 

yang substansial dalam aktivitas 

jurnalistik.Uraian tentang kejadian yang 



 

 

 

diulang dengan menggunakan kata-

kata.Sering juga ditambah dengan 

gambar, atau hanya berupa gambar-

gambar saja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru menulis teks berita 

melalui strategi listening team tidak 

terampil terbukti dengan perolehan nilai 

siswa dari ketiga aspek yang dinilai yakni 

isi, struktur, dan penggunaan bahasa. 

Hasil kerja siswa belum tersusun secara 

sistematis sesuai dengan ciri-ciri teks 

berita yaitu: uraian tentang sebuah 

peristiwa yang telah terjadi meliputi 

5W+1H dan bersifat faktual. Memiliki 3 

struktur meliputi judul berita, teras berita 

dan badan berita; serta penggunaan 

bahasa danpilihan kata tepat, namun tidak 

sesuai dengan struktur kalimat, dan tidak 

logis mengungkapkan makna.Menurut 

ayu aryani (2008) Pengertian operasional 

dari Listening Team adalah suatu usaha 

untuk memperoleh pemahaman akan 

hakikat dari suatu konsep atau prinsip 

atau keterampilan tertentu melalui proses 

kegiatan atau latihan yang melibatkan 

indera pendengaran. 

Berikut ini pembahasan 

berdasarkan struktur, isi, penggunaan 

bahasa dalam mengemukakan teks berita 

melalui strategi listening team siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru. Pada aspek struktur 

hasil klasifikasi keterampilan menulis teks 

berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru memperoleh nilai rata-

rata 64,1 dan berada pada kategori kurang 

terampil, yakni memunculkan dua struktur 

teks berita tetapi tidak tersusun secara 

sistematis.  

 Pada aspek isi hasil klasifikasi 

keterampilan menulis teks berita melalui 

strategi listening team siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

memperoleh nilai rata-rata 69,1 dengan 

kategori kurang terampil, yakni Isi yang 

diungkapkan dalam teks sesuai dengan 

tema tetapi tidak logis dan tidak mudah 

dicerna. Hal ini sejalan dengan kriteria 

penilaian pada kemendikbud (2014:138) 

yakni cukup menguasai permasalahan, 

cukup memadai, pengembangan tesis 

terbatas, relavan dengan topik, kurang 

terperinci. 

 Pada aspek penggunaan bahasa 

hasil klasifikasi keterampilan menulis teks 

berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru memperoleh nilai rata-

rata 60 dengan kategori kurang terampil, 

yakni Penggunaan bahasa dan pilihan kata 

tepat, namun tidak sesuai denganstruktur 

kalimat, dan tidak logis mengungkapkan 

makna. Pada penelitian sebelumnyapun 



 

 

 

Harmita, Annisa Nur Septiana (2015) juga 

menyimpulkan bahwa kesalahan 

penggunaan bahasa tersebut diketahui 

bahwa siswa banyak yang menggunakan 

bahasa atau kata tidak baku dalam teks 

berita yang dibuatnya dan kata-kata yang 

tidak logis digunakan. Adanya kesalahan 

penggunaan bahasa ini juga menandakan 

bahwa penguasaan kaidah bahasa siswa 

masih kurang mampu. Hal ini sejalan pula 

dengan kriteria penilaian pada 

Kemendikbud (2014:139) yakni terjadi 

kesalahan serius dalam konstruksi kalimat 

tunggal/kompleks (sering terjadi 

kesalahan pada kalimat, urutan/fungsi 

kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, 

pelesapan, makna membingungkan atau 

kabur. 

Berdasarkan rekapitulasi 

keterampilan menulis teks berita melalui 

strategi listening team siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 

memperoleh nilai rata-rata 64,2 dengan 

kategori kurang terampil. 

Berdasarkan ketiga aspek di atas 

yakni struktur, isi, dan penggunaan 

bahasa, siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru masih 

membutuhkan bimbingan yang lebih oleh 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

pada ketiga aspek di atas yakni struktur, 

isi, dan penggunaan bahasa. Hal ini 

terbukti pencapaian siswa pada ketiga 

aspek tersebut berada pada kategori tidak 

terampil.Penggunan bahasa dalam teks 

berita bertujuan untuk memilih kata-kata 

yang tepat yang dapat digunakan dalam 

teks berita. 

Berdasarkan kategori aspek yang 

dinilai yaitu struktur, isi, penggunaan 

bahasa siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Balusu Kabupaten Barru lebih dominan 

memiliki nilai tertinggi pada penilaian 

menulis isi teks berita, dilihat dari nilai 

rata-rata siswa. Isi teks berita yaitu 

5W+1H.Romili (2012: 10-11), Sebuah 

berita harus mengungkapkan unsur 5W 

dan 1H. What atau apa yang terjadi 

menyatakan nama suatu kejadian atau 

peristiwa. Faktor utama sebuah berita 

adalah peristiwa atau keadaan. Where atau 

tempat kejadian atau dalam istilah 

kriminal disebut TKP (Tempat Kejadian 

Perkara) adalah tempat terjadinya suatu 

peristiwa.When atau waktu sebuah 

peristiwa atau keadaan terjadi biasanya 

ditandai dengan kata pagi, siang, sore, 

malam, atau bahkan kemarin. Agar lebih 

detail bisa menunjukkan hitungan jam, 

menit sampai detik. Who atau tokoh yang 

menjadi pemeran utama dalam berita. 

Tokoh dalam berita adalah orang yang 

paling tahu dan berperan penting dalam 

sebuah peristiwa.Why atau pertanyaan 

yang menguak mengapa peristiwa itu bisa 

terjadi. Pertanyaan itu bisa dikembangkan 



 

 

 

menjadi bahan berita.Unsur berita yang 

terakhir adalah how atau bagaimana 

peristiwa itu terjadi. 

 Menulis berita bukan hanya 

menuliskan tentang sebuah kejadian yang 

telah terjadi. Namun, teks berita 

merangsang imajinasi pembaca, 

mengandung fakta, menarik dan disajikan 

secara sistematis.Hal ini sejalan pula 

dengan kriteria penilaian pada 

kemndikbud (2014:139) yakni gagasan 

diungkapkan jelas, padat, tetapi tidak 

tertata dengan baik, urutan tidak logis, 

tidak kohesif, terjadi kesalahan penataan 

paragraf, makna membingungkan atau 

kabur. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, kesimpulan hasil penelitian 

ini adalah keterampilan siswa menulis 

teks berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru memperoleh kategori 

kurang terampil, dilihat dari rekapitulasi 

nilai rata-ratanya yaitu 64,2 dengan 

rincian sebagai berikut: (1) Hasil 

klasifikasi keterampilan menulis teks 

berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru tidak berpengaruh pada 

aspek struktur karena hanya 

memunculkan dua struktur teks berita 

tetapi tidak tersusun secara sistematis 

dilihat dari nilai rata-rata 64,1 dan berada 

pada kategori kurang terampil. (2) Hasil 

klasifikasi keterampilan menulis teks 

berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru tidak berpengaruh pada 

aspek isi karena Isi yang diungkapkan 

dalam teks sesuai dengan tema tetapi 

tidak logis dan tidak mudah 

dicernamemperoleh nilai rata-rata 69,1 

dengan kategori kurang terampil. (3) 

Hasil klasifikasi keterampilan menulis 

teks berita melalui strategi listening team 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Balusu 

Kabupaten Barru tidak berpengaruh, 

karena Penggunaan bahasa dan pilihan 

kata tepat, namun tidak sesuai dengan 

struktur kalimat, dan tidak logis 

mengungkapkan makna dan memperoleh 

nilai rata-rata 60 dengan kategori kurang 

terampil. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

dapat dikemukakan beberapa saran 

sehubungan dengan hasil penelitian yaitu, 

(1) Sebaiknya siswa lebih menungkatkan 

lagi keterampilan menulis teks berita 

dengan berbagai bahan ajar yang bisa 

didapatkan dari guru agar kedepannya 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

menjadi lebih baik.(2)Sebaiknya siswa 

lebih giat menulis teks berita sehingga 

informasi-informasi yang didapatkan dari 

pengetahuan dan pengalamannya dapat 



 

 

 

dituangkan dalam tulisan berita. (3)Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan perbandingan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran mata pelajaran bahasa 

indonesia, khususnya menulis teks berita. 
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